

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam persaingan global terutama pada perusahaan industri yang bergerak dalam perusahaan manufaktur agar dapat berkompetisi dengan pesaing yang ada dan tidak ketinggalan terhadap perusahaan-perusahaan lainnya maka perusahaan  harus meningkatkan kualitas produk dan memiliki produk-produk unggulan sehingga tidak tersaingi dengan perusahaan yang sama-sama bergerak di bidang perindustrian. Selain itu perusahaan juga harus dapat mengelola keuangan perusahaan dengan baik. Keuangan sangat berperan penting dalam kelanjutan usaha dalam suatu perusahaan. Kebijakan dalam manajemen merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam persaingan, dimana salah satu fungsi manajemen adalah sebagai pendanaan dan pengelola keuangan suatu perusahaan (Hasni, 2013).
Suatu perusahaan biasanya telah merencanakan suatu strategi yang dapat digunakan dalam bentuk kebijakan bisnis di masa yang akan datang. Salah satu kebijakan bisnis yang di terapkan perusahaan adalah melakukan aktifitas manajemen laba untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada salah satu elemen kinerja perusahaan (Hasni, 2013).
Manajemen laba merupakan salah satu upaya dimana pihak manajemen melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan yang bertujuan untuk mementingkan dirinya sendiri  atau sebuah perusahaan. Manajemen laba dapat dilakukan melalui praktik perataan laba (income smoothing), taking a bath, dan income maximazation (Scoot, 2000). 
Manajemen laba adalah suatu langkah dimana manajer melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan yang bertujuan untuk merekayasa laporan keuangan tersebut yang mana bertujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri atau untuk menguntungkan perusahaannya tersebut. Dalam melakukan manajemen laba para manajer biasanya menggunakan judgement dalam laporan keuangannya yang betujuan untuk menyesatkan para stakeholder supaya kinerja selama perusahaan beropersi tetap baik dan juga untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan kontrak yang telah disepakati. 
Tindakan manajemen laba tidak terlepas dari konsep teori agensi (agency theory). Teori agensi terjadi pada saat adanya suatu hubungan kepentingan dimana adanya pihak yang berkepentingan (pricipal) dengan pihak yang menjalankan suatu kepentingan tersebut (agent). Konflik ini terjadi pada saat kedua pihak berusaha mencapai suatu tingkat kemakmuran yang diinginkannya, dan dengan adanya pihak internal dan pihak eksternal sebagai pengguna laporan keuangan dalam suatu perusahaan terkadang terdapat berbagai kepentingan sehingga dapat menimbulkan pertentangan yang dapat merugikan suatu pihak yang saling berkepentingan.
Pajak merupakan salah satu sumber yang sangat penting bagi penerimaan negara yang berguna untuk pembiayaan pembangunan negara. Salah satu sektor pajak  yang sangat besar diperoleh negara adalah pajak penghasilan. Mulai tahun 2009 tarif PPh badan menganut system tarif tunggal atau single tax yaitu 28% dan telah berubah menjadi 25% pada tahun 2010 dan berjalan hingga saat ini. Selain itu bagi perusahaan yang sudah go public atau sudah masuk bursa diberikan penurunan tarif adalah satu yaitu sebesar 5% dari tarif normal , berarti pada tahun 2009 tarif perusahaan yang sudah go public sebesar 23% dan pada tahun 2010 sebesar 20%. Dengan adanya perubahan tarif tersebut, maka akan sedikit memberikan keuntungan bagi perusahaan dan memungkinkan manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba.
Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak (tax planning) adalah untuk meminimumkan kewajiban pajak. Tujuan perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak (tax burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan mamanfaatkan peraturan yang ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang, maka perencanaan pajak disini sama dengan tax avoidance karena secara hakikat ekonomis keduanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak karena pajak merupakan unsur pengurangan laba yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali. Untuk meminimumkan kewajiban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik yang masih memenuhi ketentuan perpajakan maupun yang melanggar peraturan perpajakan (Suandy, 2011). Pihak manajemen menginginkan pembayaran pajak sekecil mungkin, dengan demikian para manajer biasanya melakukan cara untuk meminimalkan beban pajak yang akan dibayar pihak manajemen dengan cara mengelola utang pajaknya. 
Penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak (tax planning) terhadap manajemen laba sudah banyak diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah Aditama dan Sumomba. Aditama (2012) meneliti tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di BEI menunjukan hasil bahwa perencanaan pajak ternyata tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh perusahaan-perusahaan non manufaktur yang menjadi sampel melakukan manajemen laba dengan menghindari penurunan  laba. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Philips et al.(2003). Sedangkan Sumomba (2010) meneliti tentang pengaruh beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI menunjukan bahwa perencanaan pajak tahun 2009 tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap peraktik manajemen laba tahun 2009. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Martini (2011) dengan judul praktik manajemen laba perusahaan dalam menggapai penurunan tarif pajak sesuai UU no 36 tahun 2008. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan UU pajak penghasilan tahun 2008.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2013) dengan judul pengaruh penurunan tarif pajak penghasilan badan menurut UU no 36 tahun 2008, insentif pajak dan non pajak  terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan undang-undang dari UU No 17 tahun 2000 menjadi UU No 36 tahun 2008.
Dengan adanya perencanaan pajak membuat manajer berusaha untuk meminimalkan laba perusahaannya yang bertujuan untuk menekan agar beban pajak tersebut semakin kecil. Karena bagi perusahaan pajak yang besar dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan perusahaan. Hal serupa juga terjadi pada saat perusahaaan membayarkan pajak PPh nya dimana perusahaan tersebut melakukan suatu penambahaan atau pengurangan pajak yang harusnya dibayarkan pada tahun tersebut tetapi pembayaran nya di tunda karena di sebabkan adanya perbedaan waktu atau temporer, hal ini disebut juga dengan aktiva pajak tangguhan.
Aktiva pajak tangguhan adalah dampak atau akibat yang terjadi dikarenakan adanya PPh di masa yang akan datang namun dipengaruhi oleh adanya perbedaan waktu antara perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat digandakan pada periode yang akan datang. Dampak dari PPh di masa yang akan datang itu sebaiknya dapat diakui, dihitung, disajikan dan dapat diungkapkan dalam laporan keuangan, baik dalam neraca maupun laba rugi. Suatu perusahaan dapat saja membayar pajaknya  lebih kecil pada waktu sekarang ini, namun sebenarnya memiliki potensi hutang pajak yang lebih besar di masa yang akan datang. Atau sebaliknya, suatu perusahaan dapat membayar pajak lebih besar sekarang  ini, namun sebenarnya memiliki potensi hutang pajak yang lebih kecil dimasa yang akan  datang. Besarnya aktiva pajak tangguhan dicatat sebesar nilai realisasi yang ada di masa yang akan datang,oleh karena itu sebaiknya diadakan  judgment untuk melihat seberapa besar aktiva pajak tangguhan tersebut dapat direalisasikan (Suranggane, 2007).
Penelitian yang dilakukan Pendihartati (2011) dengan judul pengaruh aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan akrual terhadap earning management. Dari hasil penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap probalitas suatu perusahaan yang menggunakan manajemen laba guna menghindari kerugian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2005 sampai dengan 2009, dimana metode yang digunakan adalah menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Elsa (2011) dengan judul analisa aktiva pajak tangguhan dan discretionary accrual sebagai prediktor manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Dari hasil tersebut dapat membuktikan bahwa aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap probabilitas perusahaan untuk melakukan manajeman laba guna menghindari kerugian.
Suranggane (2007) meneliti tentang analisis aktiva pajak tangguhan dan akrual sebagai prediktor manajemen laba: kajian empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Hasil dari penelitian tersebut yaitu aktiva pajak tangguhan dan akrual berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dimana aktiva pajak tangguhan dan akrual dapat diukur dengan menggunakan indikator variabel bebas dan dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak tangguhan pada periode t.
Selanjutnya penelitian oleh Djamaluddin (2005) yang meneliti tentang analisis perubahan aktiva pajak tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan untuk mendeteksi manajemen laba, didalam penelitian ini peneliti tersebut menguji aktiva pajak tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakatrta (BEJ) pada periode 2000-2004. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia banyak terdeteksi melakukan manajemen laba dengan pola memaksimalkan labanya.
 Dengan adanya perbedaan hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya, maka penulis ingin meneliti kembali dimana penelitian sebelumnya meneliti dari tahun 2009 sampai tahun 2012 dan objeknya yaitu perusahaan nonmanufaktur. Sedangkan penelitian ini meneliti dari tahun 2009 sampai tahun 2013 yang merupakan tahun setelah UU No. 36 tahun 2008 telah berjalan dan tarif PPh Badannya turun menjadi 25 persen dan objek yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas yang telah dijabarkan maka rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1.  Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan    manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
2. Apakah aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
	Adapun tujuan yang di dapat dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Adapun manfaat yang di dapat dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk akademis, agar dapat memberikan kontribusi atau informasi bagi penelitian   selanjutnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang terutama ialah yang  berkaitan dengan perencanaan pajak dan aktiva pajak tangguhan pada bidang manajemen laba .
2. Untuk penelitian selanjutnya,sebagai bahan panduan dalam penelitian yang berhubungan dengan manajemen laba yang terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
1.4 Sistematika Penulisan 
	Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 3 bab, yaitu dengan sistematika sebagai berikut:
	Bab pertama Pendahuluan pada bagian ini di uraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
	Bab kedua Landasan teoritis dan pengembangan hipotesis di dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang digunakan untuk membahas masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini. Di dala bab ini juga mencakup teori-teori dan penelitian terdahulu yang dapat mendukung perumusan hipotesis dan serta analisis hasil-hasil penelitian yang lain nya.
	Bab ketiga Metodologi penelitian bab ini berisi tentang deskripsi yaitu bagaiman penelitian akan dilaksanakan secara operasional. Menguraikan tentang bagaimana variabel penelitian dan defenisi opersional variabel,populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data,  metode pengumpulan data dan metode analisis. 
Bab keempat hasil dan pembahasan bab ini berisi gambaran objek penelitian serta menyajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai masalah yang diteliti.
Bab kelima penutup Bab ini merupakan bab akhir yang berisi simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan.
















BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Manajemen laba 
Menurut Davidson (2003) dalam Ressia (2014) manajemen laba adalah proses untuk mengambil langkah-langkah tertentu yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi yang bertujuan untuk memperoleh tingkat  pendapatan yang diinginkan dari laba yang dilaporkan. Sedangkan pengertian manajemen laba menurut Schipper (1989) dalam  Ressia (2014)  manajemen laba adalah suatu bentuk intervensi dalam laporan keuangan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
	 Wahyuni (2008) menjelaskan bahwa manajemen laba yang sebagian dilakukan oleh manajer dapat di bedakan menjadi dua kategori. Pertama yaitu dalam pemilihan metode akuntansi yang digunakan misalnya metode depresiasi garis lurus atau saldo menurun, atau dengan kebijakan pengakuan suatu pendapatan. Kedua discretionary accruals misalnya pencadangan untuk kerugian kredit, nilai perusahaan, atau jumlah ordinary items seperti penghapusan dan cadangan reorganisasi.
Menurut Setiawati (2002) dalam Ressia (2014) mengatakan bahwa manajemen laba adalah suatu campur tangan para manajer dalam pelaporan keuangan eksternalnya yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan dirinya sendiri yaitu manajer. Sedangkan menurut Schipper (1989) dalam Angraini (2008) menyebutkan bahwa manajemen laba adalah suatu bentuk intervensi dimana terdapat tujuan untuk memperoleh keuntungan privat dengan cara mempengaruhi laporan keuangan eksternal. 
Konsep manajemen laba dapat dijelaskan dalam pendekatan teori keagenan (agency theory). Agency theory yaitu hubungan antara principal (pemilik)yang memakai jasa dari agen (manajer) untuk mengoperasikan perusahaan. Dalam teori keagenan, yang dimaksud dengan principal adalah pemegang saham atau pemilik yang menyediakan fasilitas dan dana untuk kebutuhan operasi perusahaan, Agent adalah manajemen yang memiliki kewajiban yang mengelola perusahaan sebagaimana yang telah diamanahkan principal kepadanya (Aditama dan Purwaningsih, 2012).
Konflik kepentingan semakin meningkat ketika principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent karena ketidakmampuan principal memonitor aktivitas agent dalam perusahaan, sedangkan agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan, (Aditama dan Purwaningsih, 2012), Oleh karna itulah  membuat ketidak percayaan principal terhadap informasi dari agent yang di kenal asimetri informasi. Asimetri informasi adalah konflik kepentingan antara principal dan agent yang mana agent melakukan penggelapan informasi yang tidak diketahui oleh principal, apalagi informasi tersebut berkaitan dengan kegiatan agent.

Sugiri (1998) menjelaskan bahwa defenisi manajemen laba terbagi menjadi dua bagian yaitu :
1. Defenisi sempit
Dalam defenisi sempit manajemen laba merupakan prilaku para manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accruals dalam mendapatkan laba .
2. Defenisi luas
Dalam defenisi luas manajemen laba merupakan suatu tindakan dimana para manager melakukan peningkatan atau pengurangan laba yang dapat dilaporkan pada saat ini atau suatu unit dimana para manajer bertanggung jawab atas peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonomi pada jangka panjang tersebut.
Healy dan Wahlen (1999) dalam Afrina (2006) menyebutkan bahwa manajemen laba merupakan suatu tindakan dimana para manajer menggunakan judgement untuk pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi yang bertujuan untuk merubah laporan keuangan tersebut, sehingga dapat mempengaruhi stakeholder dalam menghaislkan hasil kontrak yang telah di laporkan oleh manajer.
Menurut Fischer dan Rosenzweig (1995) dalam Wahyuni (2008) manajemen laba adalah suatu bentuk dimana para manajer melakukan tindakan yang dapat menaikan atau menurunkan suatu laba yang akan di laporkannya dari unit yang merupakan tanggung jawabnya, dan juga tidak merupakan adanya hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas suatu perusahan pada masa yang akan datang. Deli (2005) dalam Angraini (2008) menjelaskan bahwa manajeman laba adalah suatu investasi dalam hal tertentu yang dapat mempengaruhi suatu laporan keuangan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadinya.
Dari beberapa defenisi yang telah di uraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba dapat diartikan sebagai upaya para manajer dalam meraih keuntungan pribadi. Tujuan dilakukan manajemen laba untuk mendapatkan bonus yang lebih dan meminimumkan biaya pajak.
2.1.1 Teknik dan pola manajemen laba 
Menurut Setiawati (2002) dalam Resia (2014) menjelaskan bahwa teknik dan pola manajemen laba dapat dilakukan dengan tiga teknik yaitu :
1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 
Dalam hal ini manajemen dipengaruhi oleh laba yang melalui perkiraan terhadap estimasi akuntaansi yaitu estimasi tingkat piutang tak tertagih, estimasi garansi, amortisasi aktiva tak berwujud.
2. Mengubah metode akuntansi 
Dalam mengubah metode akuntansi biasanya manajemen laba dapat  melakukan perubahan metode untuk mencatat suatu transaksi, contohnya mengubah metode depresiasi aktiva tetap dari metode depresiasi angka tahun ke depresiasi garis lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan 
Dalam menggeser periode biaya atau pendapatan biasanya manajemen laba melakukan rekayasa contohnya mempercepat atau menunda pengiriman produk kepada pelanggan, mengatur pada saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak dipakai, atau mempercepat atau menunda pengeluaran yang bertujuan untuk penelitian dan pengembangan sampai pada tahap periode berikutnya.
2.1.2 Tujuan dan bentuk manajemen laba 
Dilihat dari segi sudut pandangnya manajemen laba dapat ditentukan oleh motivasi para manajer suatu perusahaan. Hal ini dapat membuat para manajemen dapat memilih dan menerapkan metode-metode akuntansi yang di inginkannya, maka membuat semakin terbukanya peluang bagi manajemen untuk melakukan earning management  (manajemen laba).
Menurut Watt-Zimmerman (1986) dalam Afrina (2006) terdapat berbagai tujuan dalam mencapai manajemen laba yaitu :
1. Mendapatkan bonus dan kompensasi lainnya.
2. Mempengaruhi keputusan pelaku pasar modal
3. Menghindari pelanggaran perjanjian hutang 
4. Menghindari biaya politik 
Menurut Scoot (2006) bentuk-bentuk manajemen laba dapat dibagi antara lain :

1. Taking a bath 
Dalam terjadinya taking a bath biasanya pada saat periode stress atau pada saat reorganisasi dalam pengangkatan CEO baru. Jika perusahaan harus melaporkan laba yang tinggi maka manajer akan dipaksa untuk melaporkan laba yang tinggi juga, oleh karna itu konsekuensi nya adalah manajer melakukan penghapusan aktiva dengan harapan memperoleh laba yang tinggi juga pada periode yang mendatang. 
2. Income maximization 
Dalam memperoleh income maximization biasanya manajer melakukan peningkatan laba masa kini dengan memindahkan beban ke masa yang akan datang, hal ini bertujuan untuk mendapatkan bonus pada akhir tahun.
3. Income minimization
Tindakan atas income minimization dilakukan pada saat suatu perusahaan mendapatkan profitabililtas yang tinggi dengan tujuan untuk mendapatkan perhatiaan secara politis. Hal ini juaga membuat manajemen mencoba memindahkan beban pada periode masa kini untuk mendapatkan laba yang meningkat pada masa yang akan datang.
4. Income smoothing 
Tindakan untuk melakukan income smoothing ini biasanya di lakukan oleh para manajer unuk memperhalus fluktuasi laba dari periode ke periode, yang bertujuan untuk memindahkan laba yang memiliki laba tinggi ke periode yang memiliki laba yang rendah. Dengan demikian dapat membuat perusahaan terlihat stabil dan dapat mengurangi resiko yang tinggi.
2.1.3 Motivasi manajemen laba 
	Menurut Scoot (1997) dalam Yeni (2008) mengatakan bahwa motivasi para manajemen dapat mendorong suatu perusahaan untuk melakukan suatu manajemen laba, yaitu:
1. Bonus scheme 
Manajer yang bekerja dalam perusahaan dengan alasan bunus biasanya akan berusaha untuk mengatur laba suatu perusahannya yang akan di laporkannya dengan maksud untuk memaksimalkan bonus yang akan diterimanaya. Hal ini juga membuktikan bahwa dengan adanya keinginan suatu manajer untuk memperoleh bonus yang tinggi maka membuka celah akan terjdinya manajemen laba.
2. Debt convenant
Debt convenant atau kontrak hutang jangka panjang terjadi apabila perusahaan sudah dekat dengan pelanggaran hutang hal ini membuat manajer cendrung memilih prosedur akuntansi yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode yang akan berjalan dengan tujuan untuk menghindari adanya suatu kegagalan dalam perlunasan hutang .
3. Political motivation 
Pada motivasi politik ini biasa nya perusahan yang tergolong besar dimana menyangkut dengan hajat orang banyak akan bermain dengan laba yaitu dengan cara menurunkan labanya yang bertujuan untuk mengurangi visibilitasnya, misalnya dengan menggunakan praktek dan prosedur akuntansi selama periode kemakmuran tinggi. 
4. Taxation motivation 
Pajak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi suatu keputusan, dengan adanya pajak maka perusahaan akan mengurangi laba yang akan di laporkannya. Dengan adanya pengurangan laba maka akan menimalkan besarnya pajak yang akn di laporakan kepada pemerintah.
5. Pergantian CEO
Dalam pergantian CEO yang sudah memasuki masa penugasan akhir biasanya akan melakukan suatu strategi dimana mereka akan memeksimalkan laba untuk tujuan meningkatkan bonus. Hal ini juga dilakukan kepada CEO yang kurang berhasil dalam kinerja perusahaanya biasanya mereka akan cendrung memaksimalkan laba untuk tujuan mencegah atau menghindari dari pemutusan kerja dari perusahaan.
6. Initial public offering (IPO)
IPO terjadi pada saat perusahan berada pada level go public, informasi keuangan yang terdapat dalam prospektus merupakan sumber informasi yang sangat penting, dimana informasi tersebutdapat digunakan sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilai perusahaan. Untuk mempengaruhi investor biasanya manajer melekukan suatu usaha dimana manajer menaikan jumlah laba yang akan di laporkannya.
2.2 Perencanaan pajak 
Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam melakukan manajemen pajak. Pada umumnya perencanaan pajak (tax planning) berfungsi untuk meminimumkan kewajiban pajak. Tujuan perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak (tax burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan mamanfaatkan peraturan yang ada, tetapi berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang,maka perencanaan pajak disini sama dengan tax avoidance karena secara hakikat ekonomis keduanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak karena pajak merupakan unsur pengurangan laba yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali. Untuk meminimumkan kewajiban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik yang masih memenuhi ketentuan perpajakan maupun yang melanggar peraturan perpajakan (Suandy, 2011).
Menurut Zain (2007) perencanaan pajak adalah salah satu unsur utama dimana manajamen yang secara tidak langsung menyatakan bahwa manajer harus terlebih dahulu memikirkan segala sesuatu secara matang sesuai dengan keputusannya dan tindakannya.
2.2.1 Strategi dalam perencanaan pajak 
	Menurut Saputra (2012) dalam perencanaan pajak ada 4 strategi yang harus diperhatikan yaitu :
1. Memahami masalah perpajakan .
Masalah perpajakan tidak terbatas pada pemahaman undang-undang perpajakan saja,tetapi juga meliputi peraturan perpajakan (PP), kepres (KEPRES),dan surat keputusan mentri keuangan dan surat keputusan/ surat edaran dirjen pajak,supaya tidak kehilangan jejak mengenai segala ketentuan peraturan undang-undang perpajakan. Dalam perencanaan pajak yang sangat terpenting adalah memiliki kemampuan untuk menerapkan ketentuan perundang-undangan pajak dalam situasi nyata.
2. Menyadari bahwa masalah perencanaan pajak adalah salah satu masalah perundang-undangan,sehingga hanya otoritas tertentu saja yang dapat berwenang dalam mengambil keputusan yang benar sesuai dengan keputusan perundang- undangan.
3. Memahami bahasa yang digunakan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan 
4. Menyadari bahwa perencanaan pajak adalah mempunyai keterbatasan strategi dalam penghindaran pajak yang dapat mengkombinasi antara kepentingan bisnis srategi menghindari pajak yang dapat menguntungkan kedua belah pihak .
2.3 Aktiva pajak tangguhan	
	Aktiva pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca dimana berfungsi sebagai manfaat pajak yang jumlahnya merupakan estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang sebab akibat adanya suatu perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat lainya adanya kerugian yang dikompensasikan pada periode mendatang (IAI, 2001 dalam Meriana, 2010).
	Aktiva pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode mendatang sebab adanya akibat dari perbedaan temporer dapat dikurangkan, akumulasi rugi pajak belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak belum dimanfaatkan, dalam hal peraturan perpajakan yang mengijinkan menurut PSAK 46 (2012:46.2). Dalam perbedaan temporer dalam  aktiva pajak tangguhan adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset atau liabilitas dalam laporan posisi keuangan dan dasar pengenaan pajaknya menurut PSAK 46 (2012:46.2). Menurut PSAK 46 perbedaan temporer terbagi menjadi dua yaitu :
1. Perbedaan temporer kena pajak yaitu perbedaan temporer yang menimbulkan jumlah kena pajak dalam penghitungan laba kena pajak  (rugi pajak) periode mendatang ketika jumlah tercatat sebagai aset atau liabilitas dipulihkan atau diselesaikan.
2. Perbedaan temporer dapat dikurangkan yaitu perbedaan temporer yang menimbulkan jumlah yang dapat dikurangkan dalam perhitungan laba kena pajak (rugi pajak) periode mendatang ketika jumlah tercatat aset atau liabilitas dipulihkan atau diselesaikan.
	Konsep akrual dapat dibedakan menjadi 2 yaitu discretionary accrual (akrual bebas) dan non discretionary accrual (akrual tidak bebas). Discretionary accrual adalah akrual bebas yang dapat berupa suatu cara untuk mengurangi atau meningkatkan pelaporan laba yang sulit untuk dideteksi karna adanya sifat yang kontekstual dan subjektif. Non discretionary accrual adalah suatu dasar akrual yang tidak bebas dan untuk memberikan indikasi pengukuran yang memenuhi konsep matching cost with revenue (menggabungkan antar penghasilan dengan beban atau biaya) yang terdapat dalam laporan keuangan karena transaksi dan peristiwa keuangan diakui pada saat kejadian (atau bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar).
Aktiva pajak tangguhan adalah efek pajak yang diakui pada saat diadakan penyesuaian dengan adanya beban pajak penghasilan dalam periode yang akan datang ( Murhaban, 2003:66) dalam (Pindiharti, 2011). Dalam pengakuan pajak tangguhan yang ada di laporan keuangan perusahaan adalah salah satu hal relatif baru dalam dunia akuntansi indonesia. 
Menurut PSAK 46 (2012:46.5) pengakuan aktiva pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan adalah adanya perbedaan temporer kena pajak dimana semua temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak tanguhan kecuali perbedaan temporer kena pajak yang berasal dari adanya pengakuan awal goodwill atau adanya pengakuan awal aset liabilitas dari transaksi yang bukan kombinasi bisnis dan bukan pada waktu transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi dan laba kena pajak ( rugi pajak). Pengakuan aset mengandung makna bahwa jumlah aset yang tercatat akan dipulihkan dalam bentuk manfaat ekonomi yang akan mengalir ke entitas pada periode mendatang, jika jumlah aset tercatat lebih besar dari pada pengenaan pajak maka jumlah manfaat ekonomi kena pajak akan melebihi jumlah yang dapat dikurangkan untuk tujuan pajak. 
Dalam PSAK 46 (2012:46.6) perbedaan temporer timbul ketika penghasilan atau diakui dalam penghitungan laba akuntansi pada periode yang berbeda dengan periode penghasilan atau beban tersebut dapat diakui dalam penghitungan laba kena pajak, perbedaan temporer tersebut sering disebut dengan perbedaan waktu. Perbedaan temporer timbul jika :
1 Aset teridentikasi yang diperoleh dan liabilitas yang diambil alih dalam kombinasi  bisnis diakui pada nilai wajar sesuai dengan PSAK 22.
2 Aset direvaluasi dan tidak ada penyesuaian setara yang dapat dibuat untuk tujuan pajak 

3 Goodwill yang timbul dalam kombinasi bisnis.
4 Dasar pengenaan pajak aset atau liabilitas pada pengakuan awal berbeda dari jumlah tercatat awal, misalnya jika manfaat yang diperoleh entitas dari hibah pemerintah terkait dengan aset tidak kena pajak 
2.4 Penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis
2.4.1 Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
Untuk melakukan manajemen pajak salah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan cara perencanaan pajak. Perencanaan pajak biasanya dilakukan  perusahaan dengan tujuan menimalkan jumlah pajak yang akan dibayarkan.
Menurut (Aditama dan Purwaningsih, 2012) menjelaskan bahwa perencanaan pajak ternyata tidak terpengaruh terhadap manajemen laba secara signifikan pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini di karenakan hasil analisis hipotesis pada tahun 2009-2012 menjelaskan bahwa perencanaan pajak tidak dapat digunakan untuk mendeteksi adanya praktik manajemen laba pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Menurut Sumomba (2010) serta Wijaya dan Martini (2011) dalam Aditama dan Purwaningsih (2012) meneliti tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap praktik manajemen laba,akan tetapi sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan hasil menunjukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Martini (2011) dengan judul praktik manajemen laba perusahaan dalam menggapai penurunan tarif pajak sesuai UU no 36 tahun 2008. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan UU pajak penghasilan tahun 2008.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2013) dengan judul pengaruh penurunan tarif pajak penghasilan badan menurut UU no 36 tahun 2008, insentif pajak dan non pajak  terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di indonesia. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan undang-undang dari UU No 17 tahun 2000 menjadi UU No 36 tahun 2008
Dari penelitian diatas peneliti menemukan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya yaitu Sumomba (2010) serta Wijaya dan Martini (2011) menemukan perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan Aditama dan Purwaningsih (2012) menemukan hasil yaitu perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
H1 : Perencanaan pajak berpengaruhi positif terhadap praktik manajemen laba .
2.4.2 pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
Dengan adanya aktiva pajak tangguhan maka jika penghasilan sebelum pajaknya lebih kecil dari pada penghasilan kena pajaknya, maka beban pajaknya lebih kecil dari pada pajak terhutangnya. Aktiva pajak tangguhan dapat dihitung dengan cara mengalikan perbedaan temporer dengan tarif pajak yang berlaku pada saat perbedaan tersebut.
Widiastuti (2010) meneliti tentang analisis aktiva pajak tangguhan dan disretionary accrual sebagai prediktor manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI dengan hasil penelitian menunjukan bahwa aktiva pajak tangguhan memiliki hubungan positif signifikan.
Penelitian yang dilakukan Pendihartati (2011) dengan judul pengaruh aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan akrual terhadap earning management. Dari hasil penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap probalitas suatu perusahaan yang menggunakan manajemen laba guna menghindari kerugian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2005 sampai dengan 2009, dimana metode yang digunakan adalah menggunakan metode purposive sampling.
Suranggane (2007) meneliti tentang analisis aktiva pajak tangguhan dan akrual sebagai prediktor manajemen laba: kajian empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Hasil dari penelitian tersebut yaitu aktiva pajak tangguhan dan akrual berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dimana aktiva pajak tangguhan dan akrual dapat diukur dengan menggunakan indikator variabel bebas dan dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak tangguhan pada periode t.
Selanjutnya penelitian oleh Djamaluddin (2005) yang meneliti tentang analisis perubahan aktiva pajak tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan untuk mendeteksi manajemen laba, didalam penelitian ini peneliti tersebut menguji aktiva pajak tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakatrta (BEJ) pada periode 2000-2004. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur di indonesia banyak terindeteksi melakukan manajemen laba dengan pola memaksimalkan labanya. Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu :
H2 : Aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba .
2.5 Kerangka penelitian 	 
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Populasi dan sampel
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sekaran, 2011). Populasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2009 sampai tahun 2013.
	Sampel adalah sebagian dari populasi, sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2011). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu,kriteria tersebut yaitu: 
1. Perusahaan yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang  terdaftar secara aktif di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 hingga  2013.
2. perusahaan manafaktur yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan keuangan .
3. perusahaan yang tidak mengalami kerugian dalam periode 2009-2013.
4. Perusahaan yang memiliki akun aktiva pajak tangguhan pada laporan keuangan selama periode pengamatan.
3.2 Jenis sumber data 
	Jenis sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana data yang diambil yaitu berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer ataupun pihak lain, misalkan dalam bentuk literatur, karya ilmiah orang lain, atau data internet (Sekaran,  2011).
3.3 Defenisi operasional dan pengukuran variabel 
3.3.1 Variabel dependen 
	Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen  (Sekaran, 2011). Berikut penjelasan terkait variabel dependen dalam penelitian ini.
3.3.1.1 Manajemen laba 
	Manajemen laba adalah suatu upaya atau tindakan yang dilakukan oleh para manajer untuk memperoleh keuntungan pribadi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu manajemen laba dan variabel independen dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak, dan aktiva pajak tangguhan. Berdasarkan penelitian Philips et al.(2003), dengan rumus untuk manajemen laba adalah dapat diukur dengan menggunakan pendekatan distribusi laba yaitu :
	Eit – Eit – 1
∆E =  
	MVEit-1
Keterangan :
∆E        =		Perubahan laba.
Eit         = 	laba perusahaan i pada tahun t.
Eit-1	  =	laba perusahaan i pada tahun t-1.
MVEit-1 =	Market value of equity perusahaan i pada tahun t-1. MVE diukur dengan mengalikan jumlah saham beredar perusahaan i pada akhir tahun t-1 dengan harga saham perusahaan i pada akhir tahun t-1.







3.3.2 Variabel independen 
	Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruh oleh variabel dependen (Sekaran, 2011). Berikut penjelesan terkait dalam variabel independen penelitian ini.
3.3.2.1 Perencanaan pajak 
	Perencanaan pajak adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk meminimumkan kewajiban pajak dengan cara merekayasa laporan keuangan agar  dapat ditekan serendah mungkin. Variabel perencanaan pajak dapat diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak), yaitu dimana menganalisis suatu ukuran dari efektifitas manajemen pajak pada laporan keuangan pada tahun berjalan (Wild et al.,2004) dalam (Aditama dan Purwaningsih, 2012).  Ukuran dalam efektifitas manajemen pajak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ukuran efektifitas dalam perencanaan pajak. Menurut Wild et al, (2004) dalam Aditama dan Purwaningsih (2012) rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak) Yaitu : 
	Net income it			
TRR = 
	Pretax income ( EBIT)it
Keterangan :
TRRit	=	Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak) 
perusahaan i pada tahun t
NET INCOMEit	=	laba bersih perusahaan i pada tahun t
PRETAX INCOME    = 	laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t (EBITit).
3.3.2.2 Aktiva pajak tangguhan
	Aktiva pajak tangguhan adalah selisih antara aktiva pajak tangguhan pada periode sekarang dengan periode yang telah lalu. Dalam penelitian ini aktiva pajak tangguhan sebagai variabel bebas dapat diukur dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode pada t-1.
	Rumus :
	∆ Aktiva pajak tangguhan t-1
	APT it = 
	Aktiva pajak tangguhan t-1

3.4 Teknik analisa data penelitian
	Teknik analisa data adalah merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah suatu data penelitian dengan menggunakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasikan.
3.4.1 Uji statistik deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Untuk memberikan gambaran analisis statistik deskriptif, Ghozali (2011).
3.4.2 Asumsi klasik
Pengujian gejala asumsi klasik dilakukan agar hasil analisis regresi memenuhi kriteria BLUE (Best, Linear, Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas data, uji  multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi.
3.4.2.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas adalah alat uji yang brtujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi variabel yang terikat dengan variabel bebas, dalam melakukan uji normalitas uji yang digunakan untuk melihat pola penyebaran data apakah berdistribusi normal atau tidak, selain itu uji normalitas juga dapat menentukan uji statistik apa yang digunakan dalam sebuah penelitian apakah menggunakan uji parametric atau uji non paramertik. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan alat uji one sample kolmogorov smirnov test. Normal atau tidaknya suatu data dapat dilihat dari nilai asymp.sig (2-tailed) yang dihasilkan dalam pengujian > 0,05. Jika data normal maka uji statistic parametik dapat dilakukan dan sebaliknya (Ghozali, 2011). 
3.4.2.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan agar tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel penjelas yang dapat diindikasikan oleh adanya variabel-variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tidak original. Untuk mendeteksi gejala multikolinearitas dengan melihat besarnya VIF (Variance Inflation Factor) dan toleransi. Nilai yang umumnya dipakai untuk menunjukan tidak terjadinya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 (Ghozali, 2011).
3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedatisitas alat uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan lain. Apabila variance dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser, dengan cara meregresi nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 0,05 maka tidak heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
3.4.3.4 Uji autokorelasi
	Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasikesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelum). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW test). Data yang dikatakan bebas autokorelasi jika nilai Durbin-Watson du < DW < 4 – du, berarti data tidak memiliki masalah dalam autokorelasi, (Ghozali,2011).	
3.4.3 Pengujian hipotesis
3.4.3.1 Model regresi
	Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah  suatu metode analisa yang  digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh yang terjadi antara variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2012).
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka formula untuk regresi berganda yang digunakan sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε
	Keterangan  : 
Y		=	Manajemen Laba
X1		 	Variabel Perencanaan Pajak
X2 	=	Variabel Aktiva Pajak Tangguhan
α  		= 	konstanta
 β1,β2     ,=	 regresi dari masing-masing variabel yang     mempengaruhi Manajemen Laba.
ε           =	variabel diluar model tetapi tidak ikut berpengaruh terhadap variabel terikat.
Dalam uji hipotesis ini untuk  mengetahui  signifikansi  dari  hipotesa  dalam  penelitian  ini  maka perlu dilakukan beberapa uji sebagai berikut :
3.4.3.2 Uji Koefisien Determinan (R2)
	Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi  antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika koefisien determinasi nol berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Karena variabel independen pada penelitian ini lebih dari 2, maka koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Square. Dari koefisien determinasi ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel Y yang biasanya dinyatakan dalam persentase (Ghozali, 2011).
3.4.3.3 Uji – F
Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan, dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Uji F statistik secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut (Ghozali, 2011).
· Jika nilai sig > α (0,05) berarti hipotesis tidak terbukti atau H0 diterima dan Ha ditolak, ini berarti bahwa semua variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
· Jika nilai sig < α (0,05) berarti hipotesis terbukti atau H0 ditolak dan Ha diterima, ini berarti bahwa semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
3.4.3.4 Uji Statistik t
Output hasil uji t dilihat untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat, dengan menganggap variabel bebas lainnya konstan. Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian secara individual ini adalah dengan membandingkan nilai signifikan t dengan alpha sebesar 0,05 (Ghozali, 2011). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:
a. Jika nilai Sig < alpha =0,05 maka keputusannya H0 ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
b. Jika nilai Sig > alpha =0,05 maka keputusannya H0 diterima dan Ha ditolak berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
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